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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui harapan orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh anak
terhadap satuan pendidikan selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode
kualitafif deskriptif dan metode survei, populasi yang digunakan dalam penelitain ini yaitu pada
Kabupaten Aceh Besar sedangkan sampel yang digunakan yaitu Kecamatan Darul Imarah dan
Darussalam dengan jumlah responden 105 orang. Instrument Penelitian Yang digunakan untuk
menggumpulkan data Berupa hasil Wawancara secara tatap muka dan kuesioner yang tersebar ke 105
orang tua pada Kecamatan Darul Imarah dan Darussalam secara online dengan menggunakan Google
Form. Hasil yang didapat dari tanggapan kuesioner berupa pembelajaran yang dilakukan selama Covid-
19 Efektif dilakukan akan tetapi dalam pembelajaran anak kurang memahami pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Hasil dari harapan orang tua banyakanya orang tua berharap akan adanya protokol
kesehatan di setiap sekolah, adanya juga bantuan sarana dari pihak sekolah dan pemerintah bagi orang
tua dalam pembelajaran anak, adanya pembelajran yang mudah dipahami oleh anak dalam proses
pembelajaran dan dibatasinya warga luar masuk ke Aceh dalam masa pandemi ini. Sebaiknya adanya
materi pembelajaran yang mudah bagi anak dan bantuan sarana bagi orang tua dalam pembelajaran
anak selama pandemi Covid-19 ini.

kata Kunci: Covid-19, Daring, harapan orang tua
PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini dunia dikejutkan dengan kejadian yang membuat semua aktifitas terganggu yaitu
dengan menyebarnya sebuah virus yang disebut coronavirus disease 2019 (COVID-19). Covid-19 ialah virus yang
merubah seluruh dunia menjadi fakum akan aktifitas kesehariannya, baik dunia pendidikan maupun pekerjaan.
Pendidikan dunia secata tidak langsung berubah dari pembelajaran yang bersifat tatap muka menjadi daring.wabah
Covid-19 telah melanda 215 negara di dunia yang memberikan dampak bagi beberapa lembaga salah satu diantaranya
ialah lembaga pendidikan!".

Pendidikan merupakan salah satu yang sangat disayangkan karna semua sekolah serta perguruan tinggi di
Indonesia ditutup, oleh sebab itu semua sekolah serta perguruan tinggi mengajukan pembelajaran secara daring. Belajar
daring salah satu model pembalajaran E-learning yang diimplementasikan selama masa pandemi Covid-19 untuk
menggatikan pembelajaran tatap muka secara langsung. Dalam pembelajaran secara jarak jauh guru dan siswa tidak
berada dalam suatu ruangan secara langsung, akan tetapi berada ditempat yang berbeda. Pembelajaran ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan alat elektronik berupa hp android/komputer yang terhubung langsung ke jaringan
internet?],

Indonesia merupakan salah satu negara yang juga terjangkit Covid-19, oleh sebab itu semua aktifitas warga
Indonesia tanpa terkecuali di batasi baik di sekolah, universitas serta perkantoran dan pasar. Yang dibatasi selama
Covid-19 adalah kerumunan dan jaga jarak satu sama lain®, diantaranya perkantoran dibatasi dengan banyaknya
karyawan, pasar dibatasinya jumlah pengunjung dan sekolah diberlakukannya pembelajaran daring.Yang dimana setiap

para pelajar tidak bisa mengikuti pembelajaran secara langsung selama semua aktifitas ditiadakan disebabkan oleh
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jangkitan virus yang menyebar ini, begitu pula dengan semua pekerjaan yang juga ditiadakan mengakibatkan semua
warga kekuragan pendapatan kesehariannya®.

Berdasarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 yang diperkuat dengan surat edaran nomor 15 tahun 2020
tentang pelaksanaan belajar mengajar dalam masa darurat Covid-19. Mendikbud menginstruksikan bagi seluruh
lembaga pendidikan agar tidak melaksanakan proses belajar mengajar secara tatap muka langsung, akan tetapi bisa
dilakukan secara jarak jauh atau daring[5]. Salah satu Provinsi yang terkena dampak dari Covid-19 di Indonesia ialah
Provinsi Aceh.

Aceh merupakan salah satu Provinsi yang terkena dampak dari Covid-19, beberapa aktifitas terhambat
diantaranya pendidikan baik sekolah maupun universitas. Berdasarkan surat edaran yang dikeluarkan gubernur Aceh, Ir.
Nova lIriansyah, MT, nomor 440/4989 tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dari rumah. Menghimbau bagi
seluruh kepala lembaga pendidikan baik pendidikan umum, dayah dan universitas agar melaksanakan pembelajaran
belajar mengajar dari rumah atau PJJ®.

Pembelajaran secara jarak jauh bukan hanya siswa yang berperan didalamnya, akan tetapi orang tua juga ikut
serta dalam membantu segala proses pembelajaran yang anak alami dalam masa pandami Covid-19""). Permasalahan
yang muncul dalam proses pembelajaran yang tidak tatap muka secara langsung bukan hanya di alami oleh siswa dan
guru saja, akan tetapi orang tua juga mengalami beberapa masalah dalam menangani pembelajaran yang dilaksanakan
oleh anaknya secara tidak tatap muka di rumah pada masa pandemik Covid-19 ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan berfokus pada satu masalah yang terkait dengan orang tua murid
yaitu harapan orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh anak secara daring pada lembaga pendidikan selama masa

pandemi Covid-19

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Provinsi Aceh, pada kabupaten Aceh Besar. Penulis memilih lokasi ini karena penulis
bertempat tinggal di Provinsi aceh tepatnya di Aceh Besar. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian ialah para
orang tua murid di Kabupaten Aceh Besar.
B. Waktu Penelitian

Penelitian Harapan orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh anak secara daring pada satuan pendidikan Aceh
selama masa pandemi Covid-19 di Aceh Besar dilakukan lebih kurang selama 4 bulan, terhitung sejak bulan Oktober
2020 — Januari 2020.
C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang dimana data yang didapat berasal dari hasil
wawancara dan kuisioner yang dibagikan secara online kepada orang tua murid, data yang dikumpulkan berupa data
tentang Pembelajaran secara jauh/daring. Dalam metode ini pengelolahan datalah yang digunakan untuk mempermudah
dalam pembuktian sebuah penelitian yang akan dilakukan. Dan dari data yang akan didapatkan maka akan dihasilkan

sebuah penelitian yang besifat kualitatif deskriptif, sehingga data yang akan kita olah lebih akurat.
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Penelitian ini juga menggunakan metode survei dalam pengumpulan data yang dimana melibatkan suatu populasi
tertentu sesuai dengan kepentingan penelitian. Metode penelitain survei merupakan metode penelitian yang teknik

pengembilan datanya dilakukan melalui pertanyaan tertulis atau lisan'?*.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh subjek yang akan diteliti, populasi dalam penelitian ini ialah orang tua/wali siswa

pada Kecamatan Darul Imarah dan Kecematan Darussalam Aceh Besar.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini dilakukan di Kelurahan Daroy / Jeumpet Kecamatan Darul Imarah dan Kelurahan
Tungkop Kecamatan Darussalam Aceh Besar. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan simple randon

sampling, yaitu dengan mendapatkan sampel secara acak dari populasi yang ditentukan.

E. Sumber Data
Sumber data dari data sekunder yang datanya tidak langsung diberikan secara langsung kepada pengumpul data.
Data sekunder pada penelitian ini ialah hasil dari wawancara dan angket atau kuesioner yang menggunakan Google

Form yang di sebarkan kepada orang tua murid sekolah Aceh Besar.

F. Instrument Penelitian
Instrument penelitian ialah merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Pada penelitian ini yang

akan menjadi instrument penelitian ialah kuisioner yang menggunakan Google Form dan wawancara orang tua murid.

Kuesioner yang digunakan merupakan pertanyaan — pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari
responden. Instrument penelitian yang digunakan ialah kuesioner menggunakan Google Form untuk melihat respon dari
orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Darul Imarah dan

Darussalam.

Pengumpulan data dengan cara Tanya jawab yang dilakukan kepada responden yang sesuai panduan wawancara
yang telah tersusun untuk memperoleh data. Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada 5 orang tua untuk

mendapatkan data penelitian ini.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan yang Kuesioner menggunakan aplikasi Google Form yang kemudian
disebarkan secara online melalui link yang terhubung dengan kuesioner tersebut. Link tersebut disebarkan kepada orang

tua agar mereka dapat mengisi jawaban mereka sesuai pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut.

Teknik wawancara dilakukan kepada 5 orang tua dari siswa yang bersekolah di Kecamatan Darul Imarah dan

Kecamatan Darussalam Kab aceh Besar sebagai beriku:

1. Ibu Hasnidar dari Juempet Ajun Kecamatan Darul Imarah kab Aceh Besar
2. Ibu Nur Aini dari Juempet Ajun Kecamatan Darul Imarah kab Aceh Besar
3. Ibu Widia dari Ajun kecamatan Darul Imarah Kab Aceh Besar
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4. Ibu Cut Uswatun Khasanah.s.psi dari Tungkop Darussalam Kab Aceh Besar

5. Ibu Agustina dari Tungkop Darussalam Kab Aceh Besar

H. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan angket atau kuisioner yang menggunakan aplikasi
Google Form yang kemudian disebarkan secara online melalui link yang terhubung dengan kuisioner tersebut. Link
tersebut disebarkan ke seluruh orang siswa murid disemua Kabupaten Aceh Besar agar para orang tua dapat mengisi
jawaban mereka sesuai pernyatan dalam kuisioner tersebut. Wawancara juga digunakan dalam penelitian ini, dilakukan

dengan tanya jawab langsung kepada informa dengan tatap muka.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi data menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari serta menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain®¥l. Teknik analisis
data yang akan digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis interaktif dari Miles dan Huberman, yaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan®.

S
Y\

Reduksi Penyajian
data ‘ <+ data

W ~

Kesimpulan/
Verivikasi

Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman[26]

1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan angket atau kuisioner yang menggunakan
aplikasi Google Form kemudian disebarkan secara online melalui link yang terhubung dengan kuisioner tersebut.
Link tersebut disebarkan ke seluruh orang siswa murid disemua Kabupaten Aceh Besar agar para orang tua dapat
mengisi jawaban mereka sesuai pernyatan dalam kuisioner.
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan sebagai pemilihan, yaitu penyerderhanaan dan transformasi data kasar berupa
kuesioner yang berisikan jawaban dari para orang tua siswa Kabupaten Aceh Besar, kemudian disatukan ke dalam
table excel agar memudahkan penulis dalam memilah-milah jawaban yang sama untuk diubah ke dalam diagram.
3. Penyajian Data

Penyajian data merupakan deskripsi dari sekumpulan informasi yang tersusun serta memberikan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks, selain itu
penulis juga menampilkan dalam bentuk diagram dan table agar memperjelas hasil dari penelitian pada kabupaten

Aceh Besar.
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4. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisi data, kesimpulan berupa menentukan makna dari data yang
telah disajikan. Dalam pengolahan data penulis mengelompokkannya menjadi beberapa bagian kemudian disusun
ke dalam diagram agar mudah dipahami oleh pembaca. Data tersebut akan dihubungkan dan dibandingkan antara
satu dengan yang lainnya sehingga dengan mudah dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban benar dari

permasalahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner google form yang disebarkan kepada orang tua pada
Kecamatan Darul Imarah dan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Pengisian kuesioner dilakukan dengan link yang
disebarkan, dengan jumlah data yang terkumpul berjumlah 105 responde, 50 responden dari Kecamatan Darul Imarah
dan 55 responden dari Kecamatan Darussalam. Berikut ini merupakan gambar dari hasil kuesioner yang telah

dikumpulkan penulis yang penulis konversikan ke dalam file excel.

Kelebihan
KECAMATAN Daring jumlah
Efektif 32
Darul Imarah Fleksibel 12
Tidak Ada 6
Efektif 42
Darussalam Fleksibel 8
Tidak Ada 5
TOTAL 105

KELEBIHAN DARING

42
45

40
35
30
25
20

%]1j fla

Efektif Fleksibel Tidak Ada Efektif Fleksibel Tidak Ada

Darul Imarah Darussalam

Berdasarkan diagram diatas tentang kelebihan pembelajaran daring pada Kecamatan Darul Imarah, Pada
diagram kelebihan efektifitas pembelajaran daring di tanggapi sebanyak 32 tanggapan dari orang tua, fleksibelitas
ditanggapi sebanyak 12 tanggapan dan tidak adanya kekurangan dari pebelajaran daring di tanggapi sebanyak 6
tanggapan. Sedangkan di Kecamatan Darussalam Pada diagram kelebihan efektifitas pembelajaran daring di tanggapi
sebanyak 42 tanggapan dari orang tua, fleksibelitas ditanggapi sebanyak 8 tanggapan dan tidak adanya kekurangan dari

pebelajaran daring di tanggapi sebanyak 5 tanggapan.
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KECAMATAN

Kekurangan Daring

jumlah

Darul Imarah

Darussalam

TOTAL

Kurangnya
pemahaman dalam
belajar

tidak ada kuota
internet

Kurangnya
pemahaman dalam
belajar

tidak ada kuota
internet

34

16

43

12
105

KEKURANGAN DARING

45

oo

Kurangnya
pemahaman
dalam belajar

Darul Imarah

tidak ada kuota Kurangnya

40 34

35

30

25

20 12

15

: |

tidak ada kuota

internet pemahaman internet

dalam belajar

Darussalam

Berdasarkan diagram diatas tentang kekurangan pembelajaran daring pada Kecamatan Darul Imarah, Pada

digram kekurangan kurangnya pemahaman anak di tanggapi sebanyak 34 tanggapan sedangkan masalah kuota internet

di tanggapi sebanyak 16 tanggapan dari orang tua. Sedangkan di Kecamatan Darussalam Pada diagram kekurangan

kurangnya pemahaman anak di tanggapi sebanyak 43 tanggapan sedangkan masalah kuota internet di tanggapi

sebanyak 12 tanggapan dari orang tua.

KECAMATAN

HARAPAN

jumlah

Darul Imarah

Darussalam

TOTAL

Dibantu dalam sarana
pembelajaran
Pembelajaran dengan
protokol kesehatan

Materi pembelajaran
yang mudah dipahami
Dibantu dalam sarana
pembelajaran
Pembelajaran dengan
protokol kesehatan

Materi pembelajaran
yang mudah dipahami

31

8

11

8

33

14

105
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35
30
25
20
15
1

o o

HARAPAN PADA SATUAN PENDIDIKAN

31 33
14
11

Dibantu
dalam sarana
pembelajaran

Pembelajaran
dengan
protokol

kesehatan

Darul Imarah

Darussalam

Materi Dibantu Pembelajaran Materi
pembelajaran dalam sarana dengan
yang mudah pembelajaran protokol

dipahami kesehatan

pembelajaran
yang mudah
dipahami

Berdasarkan diagram diatas tentang kekurangan pembelajaran daring pada Kecamatan Darul Imarah, Pada

diagram harapan orang tua terhadap satuan pendidikan tentang adanya bantuan sarana dari sekolah di tanggapi

sebanyak 31 tanggapan dari orang tua, pembelajaran yang dilakukan dengan protokol kesehatan ditanggapi sebanyak 8

tanggapan dan materi pembelajaran yang mudah dipahami dalam proses daring di tanggapi sebanyak 11 tanggapan.

Sedangkan di Kecamatan Darussalam Pada diagram harapan orang tua terhadap satuan pendidikan tentang adanya

bantuan sarana dari sekolah di tanggapi sebanyak 8 tanggapan dari orang tua, pembelajaran yang dilakukan dengan

protokol kesehatan ditanggapi sebanyak 33 tanggapan dan materi pembelajaran yang mudah dipahami dalam proses

daring di tanggapi sebanyak 14 tanggapan.

30

25

20

15

10

%3]

KECAMATAN

HARAPAN

jumlah

Darul Imarah

Darussalam

TOTAL

Dibantu dalam sarana
pembelajaran

petugas penjagaan
protokol kesehatan
Dibatasi warga luar ke
aceh

Dibantu dalam sarana
pembelajaran

petugas penjagaan
protokol kesehatan
Dibatasi warga luar ke
aceh

20

26

4

14

26

15
105

HARAPAN PADA PEMERINTAH ACEH

26 26
20
14 =
4 l l

Dibantu
dalam sarana
pembelajaran

petugas
penjagaan

protokol
kesehatan

Darul Imarah

Dibatasi Dibantu petugas
warga luar ke dalam sarana  penjagaan
aceh pembelajaran protokol
kesehatan
Darussalam
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Berdasarkan diagram diatas tentang kekurangan pembelajaran daring pada Kecamatan Darul Imarah, Pada
digram harapan orang tua terhadap Pemerintah Aceh adanya petugas penjagaan protocol kesehatan di tanggapi
sebanyak 26 tanggapan sedangkan masalah bantuan sarana di tanggapi sebanyak 20 tanggapan dan pembatasan
warga luar masuk ke Aceh di tanggapi sebanyak 4 tanggapan dari orang tua. Sedangkan di Kecamatan Darussalam
Pada digram harapan orang tua terhadap Pemerintah Aceh adanya petugas penjagaan protocol kesehatan di tanggapi
sebanyak 26 tanggapan sedangkan masalah bantuan sarana di tanggapi sebanyak 14 tanggapan dan pembatasan
warga luar masuk ke Aceh di tanggapi sebanyak 15 tanggapan dari orang tua.

Berdasarkan data hasil penelitian tentang harapan orang tua terhadap pembelajaran daring (E-learning) pada
satuan pendidikan selama masa corona virus Covid-19 di Kecamatan Darul Imarah dan Kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar akan penulis jelaskan presentasenya.

Dari data hasil yang telah disurvei tentang kelebihan pembelajaran secara daring pada Kecamatan Darul Imarah
diketahui bahwa pembelajaran secara daring efektif dilakukan selama Covid-19, hal ini dikarnakan bahwa anak dapat
melakukan pembelajaran dari rumah serta anak juga tidak ketinggalan pembelajaran yang berlangsung pada semester
tersebut. Pembelajaran yang dilakukan selama Covid-19 ini sangatlah fleksibel dikarnakan bisa dilakukan kapan saja
dan tidak adanya kekurangan dari pebelajaran. Sama halnya pada kecamatan Darussalam responden mengatakan
bahwa kelebihan pembelajaran secaran daring ini efektif dilakukan selama pandemi Covid-19 sehingga terhindar dari
kerumunan anak juga terjaga dan terhindar dari penyebaran virus. Orang tua juga berpendapat bahwa pembelajaran
daring selama Covid-19 sangat fleksibel dan hanya sebagian orang tua yang menyatakan bahwa tidak adanya
kekurangan dari pebelajaran daring.

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang kelebihan dari pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19 ini tentang efektifitas pembelajaran daring yang mudah dilakukan diamana dan kapan sajal’! di tanggapi
sebanyak 74 tanggapan, selanjutya fleksibelitas dari pembelajaran daring selama Covid-19 di tanggapi sebanyak 20
tanggapan, dan tidak adanya kelebihan dari pembelajaran daring selama Covid-19 ini di tanggapi sebanyak 11
tanggapan dari responden.

Responden pada kecamatan Darul Imarah menyatakan bahwa kekurangan dari proses pembelajaran jarak jauh
ini adalah pertama kurangnya pemahaman anak dalam pembelajaran selama daring dikarenakan anak hanya bisa
melihat saja materi pembelajaran yang diberi guru sedangkan dalam proses tanya jawab anak kesulitan untuk bertanya
kepada guru tentang materi yang diberikan dikarnakan materi yang diberikan guru hanya dikirim melalui WhatsApp atau
guru hanya mengirim link youtube dalam pembelajaran yang tentang materi pembelajarannya sebanyak 34 responden,
kedua masalah kuota internet yang dialami orang tua dalam proses pembelajaran anak selama daring sebanyak 16
responden. Sejalan dengan Kecamatan Darul Imarah, Kecamatan Darussalam juga menyatakan bahwa kurangnya
pemahaman anak pada proses pembelajaran daring di tanggapi sebanyak 43 responden, keterbatasan kuota internet di

tanggapi sebanyak 12 responden.

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang kekurangan dari pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19 ini adalah tentang kurangnya pemahaman anak dalam memahami materi pembelajaran yang di berikan
pengajar selama proses pembelajaran online[7] ditanggapi sebanyak 77 responden dan ketidak adanya kuota internet

dalam melaksanakan proses pembelajaran secara online ditanggapi sebanyak 28 responden.
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Adanya harapan orang tua Kecamatan Darul Imarah terhadap satuan pendidikan yaitu tentang adanya bantuan
sarana dari sekolah berupa kuota internet dalam pembelajaran aplikasi yang mendukung pembelajaran selama daring,
bantuan bagi orang tua yang tidak memiliki fasilatas berupa hp androit, pembelajaran yang dilakukan dengan protokol
kesehatan dan materi ajar saat pembelajaran yang mudah dipahami dalam proses daring. Begitu pula harapan orang tua
Kecamatan Darussalam terhadap satuan pendidikan tentang adanya bantuan sarana dari sekolah, pembelajaran yang

dilakukan dengan protokol kesehatan dan materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa dalam proses daring.

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang harapan orang tua terhadap satuan pendidikan dari
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 ini tentang adanya bantuan sarana dari pihak sekolah terhapat
pembelajaran anak yang dilakukan di luar sekolah selama Covid-19[27] berupa bantua kuota internet dalam proses
pembelejaran bantuan berupa aplikasi yang mudah digunakan anak dalam pembelajaran serta bantuan berupa hp
android bagi orang tua yng kurang mampu di tanggapi sebanyak 38 tanggapan dari orang tua, sedangkan tentang
pembelajaran yang dilakukan dengan adanya penjagaan protokol kesehatan pada sekolah ditanggapi sebanyak 41
tanggapan oleh orang tua, dan tentang agar pihak sekolah memberi materi dengan pemahaman yang memudahkan

siswa dalam pembelajaran selama daring ditanggapi sebanyak 25 tanggapan dari orang tua.

Harapan orang tua Kecamatan Darul Imarah terhadap Pemerintah Aceh adanya petugas penjagaan protocol
kesehatan disetiap sekolah agar para siswa dapat menjaga kebersihan sehingga terhindar dari penyebaran virus di
tanggapi sebanyak 26 tanggapan sedangkan masalah tentang adanya bantuan sarana dari pemerintah orang tua
berharap adanya bantuan berupa kuota internet dalam pembelajaran serta adanya bantuan bagi orang tua yang kurang
mampu agar diberi keringan berupa hp android bagi yang tidak memiliki di tanggapi sebanyak 20 tanggapan dan
pembatasan warga luar masuk ke Aceh agar Aceh terhindar dari penyebaran virus Covid-19 di tanggapi sebanyak 4
tanggapan dari orang tua, dilarangnya warga luar masuk ke Aceh agar semua terjaga dan terhindar dari semua
penyebaran yang terjadi sekarang ini. Harapan orang tua pada Kecamatan Darussalam terhadap Pemerintah Aceh
adanya petugas penjagaan protocol kesehatan di tanggapi sebanyak 26 tanggapan sedangkan masalah bantuan sarana
di tanggapi sebanyak 14 tanggapan dan pembatasan warga luar masuk ke Aceh di tanggapi sebanyak 15 tanggapan

dari orang tua.

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang harapan orang tua terhadap satuan pendidikan dari
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 ini tentang adanya petugas yang menjaga protokol kesehatan di setiap
sekolahan agar para siswa dapat menjaga kebersihan sehingga terhindar dari penyebaran virus ditangapi sebanyak 31
tanggapan dari orang tua, sedangkan tentang harapan orang tua adanya bantuan dari Pemerintah Aceh akan sarana
pembelajaran yang memadai bagi siswa dalam proses pembelajaran selama daring yang berupa kuota internet dan
pemberian hp android kepada orang tua yang kurang mampu/tidak memiliki hp android ditanggapi sebanyak 26
tanggapan dari orang tua, dan tentang dibatasinya bagi warga asing keluar masuknya ke Aceh dikarnakan bisa menjadi
salah satu penyebab penyebaran virus Covid-19 ini, dilarangnya warga luar masuk ke Aceh agar semua terjaga dan

terhindar dari semua penyebaran yang terjadi sekarang ini ditanggapi sebanyak 19 tanggapan dari orang tua.
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A. Simpulan
Berdasarkan hasil data di atas simpulan yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dari 105 jawaban kuesioner yang terkumpul, didapatkan bahwa pembelajaran jarak jauh efektif dilakukan akan tetapi
kurangnya pemahaman anak dalam menguasai materi yang diberikan.

2. Harapan orang tua terhadap satuan pendidikan yaitu adanya bantuan sarana dalam pembelajaran, pembelajaran
tatap muka yang dilakukan dengan protokol kesehatan yang baik, serta memberikan materi pembelajaran yang
mudah dipahami.

3. Harapan orang tua terhadap Pemerintah Aceh yaitu adanya bantuan sarana dari Pemerintah, adanya petugas
protokol kesehatan disetiap sekolah, dan warga asing dibatasi masuk ke Aceh agar Aceh lebih terhindar dari
penyebaran virus.
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